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Abstract

Kebondalem Madurejo is one of the villages which is the route that tourists pass from Yogyakarta to
the tourist sites of ljo Temple and Breksi Cliff. The main problem is that this design has an
agricultural land area of more than 50% and is the livelihood of the residents. The condition in the
form of green land is important as a buffer zone for the nearby tourist complex. Instead of being
managed properly, this green land is threatened to become land for land conversion. The function of
green land is meant as a buffer zone to support the core area, namely the tourist complex. Based on
this background, green land requires knowledge and concrete actions in management in the form of
land intensification. The aim of this PkM is to provide education to the public regarding
intensification in managing agricultural land and/or those managed with agroforestry through
activities with extension and sharing methods. Planting and how to propagate by cuttings are used
as demonstration methods to achieve the goal of increasing understanding and awareness of the
community in maintaining the management of their yards. The results of this PkM are expected to
increase and continue the awareness of residents to intensify the existing green land starting from
the yard. This PkM will also produce examples of mini yard plots which will be added with the
Xanthstemon sp flower as a plant that has the potential to be used as food for honey bees.
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Abstrak

Desa Kebondalem Madurejo merupakan salah satu desa yang menjadi jalur yang dilewati
wisatawan dari arah Yogyakarat ke lokasi wisata Candi Ijo dan Tebing Breksi. Permasalahan
utama adalah des aini mempunyai luasan lahan pertanian lebih dari 50% dan menjadi mata
pencaharian warga. Kondisi yang berupa lahan hijau ini menjadi penting sebagai kawasan
penyangga kompleks wisata didekatnya. Alih tidak dikelola dengan baik, maka lahan hijau ini
terancam menjadi lahan alih fungsi lahan. Fungsi lahan hijau dimaksud sebagai buferzone untuk
menunjang kawasan inti yaitu komplek wisata. Berdasarkan latar belakang tersebut maka lahan
hijau memerlukan pengetahuan dan Tindakan nyata dalam pengelolaan berupa intensifikasi lahan.
Tujuan PkM Kkali ini adalah memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai intensifikasi dalam
mengelola lahan pertanian dan/atau yang dikelola dengan agroforestry melalui kegiatan dengan
metode penyuluhan dan sharing. Penanaman dan cara membiakkan dengan stek digunakan sebagai
metode demontrasi untuk memperoleh tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat
dalam menjaga tata kelola pekarangannya. Hasil dari PkM ini diharapkan peningkatan dan
keberanjutan kesadaran warga untuk mengintensifkan lahan hijau yang ada dimulai dari
pekarangan. Kegiatan Pk Mini juga akan menghasilkan contoh mini plot pekarangan yang
ditambah dengan jenis bunga Xanthstemon crisantum sebagai tanaman yang berpotensi sebagai
pakan lebah madu.

Kata kunci : Intensifikasi, pekarangan, Xanthostemon, kawasan penyangga
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1. PENDAHULUAN

Keberadaan lahan hijau sebagai fungsi
penyangga [1] kawasan inti menjadi dasar
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini. Pagar hidup dalam ekosistem atau
disebut koridor ekosistem [2] kawasan
wisata Candi Prambanan dan sekitarnya
menjadi daya tarik wisata yang perlu
dikelola sampai kawasan penyangganya.
Kawasan penyangga tersebut dapat
dikatakan  koridor  ekosistem  yang
berfungsi sebagai pagar hidup secara
langsung dan tidak langsung. Oleh [3]
mengatakan koridor ekosistem banyak
dijumpai sebagai pagar hidup misalnya
kawasan penyangga (buffer zone) hutan
lindung, hutan inti taman nasional atau
penyangga kawasan inti  peruntukan
lainnya. Tata kelola dengan
pengembangan praktik agroforestri pada
kawasan penyangga menjadi potensi
ekosistem, jasa lingkungan dan juga bisa
ekonomi . Dikatakan [4] fungsi buffer
zone dalam landskap salah satunya adalah
menyangga dampak negative dari luar
terhadap kawasan inti.

Menurut [5] menyatakan pengelolaan
daerah penyangga adalah perpaduan
keserasian pengelola hutan dan pertanian
dalam mengelola lahan dengan kondisi
fisik kawasan untuk mendapatkan hasil
optimal guna  menunjang  sistem
perekonomian masyarakat lokal.
Pengelolaan kawasan penyangga sebagai
lahan hijau harus dikembangkan agar
supaya fungsi ekologi dan ekonomi dapat
diadopsi secara baik oleh masyarakat
untuk menjaga kelestarian ekosistem inti
dan di sekitarnya [6].

Pengelolaan daerah budidaya pertanian
dan kehutanan di sekitar kawasan inti
yaitu kawasan wisata komplek Tebing
Breksi sebagai kawasan pertanian dan
kehutanan dan yang dikenal sebagai
contoh  pola  agroforestry  sangat
diperlukan tindakan pengelolaan dalam
rangka pengoptimalan hasil produksi dan
menjaga kelestarian ekosistemnya.
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Kawasan ini termasuk dalam jalur hijau
yang oleh [7] adalah landskap yang
terbentang di sepanjang jalan dengan
elemen berbagai tanaman seperti pohon,
perdu, sema dan penutup tanah.
Keberadaan pohon yang berperan sebagai
penyedia naungan, oksigen, mebersihkan
udara, fungsi mitigasi dan pengendali
iklim mikro dan keindahan kota. Hal
tersebut menjadi permasalahan yang
melatarbelakangi  kegiatan PKkM ini.
Solusi berupa intensifikasi [8] yaitu
mengoptimalkan cara budidaya pada
lahan yang ada pada komponen pola
agroforestri yang menyusun di lahan-
lahan hijau di sekitar kawasan wisata ini
menjadi alternatif peningkatan
produktivitas  lahan dan  menjaga
sustainabilitas  ekosistemnya  Dengan
potensi lahan hijau tersebut menjadi
kawasan penyangga Yyang berfungsi
sebagai koridor ekosistem dan atau pagar
hidup dari zona inti kawasan wisata Candi
Prambanan-Ratu Boko dan Tebing
Breksi.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Lokasi pengabdian kepada masyarakat (PkM)
ini menjadi lokasi terpilih dengan beberapa
pertimbangan  kondisi  yang  menjadi
permasalahan yaitu 1. Kelurahan Madurejo
yang menjadi jalan alternatif dari lokasi
wisata Kabupaten Sleman dan/atau Kota
Yogyakarta yang menuju lokasi wisata
Kabupaten Gunungkidul 2. Sebagai jalur
alternatif yang mulai  ramai dilewati
wisatawan dengan potensi wisata tebing
breksi dan komplek candi 3. Sekitar Desa
Madurejon, yaitu Berbah - Jogotirto menjadi
desa hijau pencanangan Jambu Dalhari
(Syzygium samarangense) pada tahun2000-an
[9] 4. Secara Rencana Tata Ruang Wilayah /
rencana tata ruang wilayah Kabupaten
Sleman, Desa Madurejo menjadi desa dengan
potensi pengelolaan pertanian, perkebunan,
dan sektor agraris lainnya 5. Secara histori
budaya legenda Desa Madurejo adalah cikal
produksi madu dari lebah yang berhabitat di
lokasi 6. Potensi tanaman yang menghasilkan
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nectar yang menjadi pakan lebah dan 7.
Upaya akademisi dalam  mendukung
masyarakat untuk mengoptimalkan potensi
ekonomi dari budidaya ataupun sektor agraris
yang terdapat di Desa Madurejo, Kecamatan
Berbah, Kabupaten Sleman.

3. METODELOGI PELAKSANAAN

Kegiatan PkM ini ditujukan kepada anggota
kelompok tani di Desa Kebondalem,
Madurejo, Kecamatan Berbah, Kabupaten
Sleman. Waktu pelaksanaan kegiatan tanggal
16 dan 17 September 2022. Peserta yang
hadir mewakili pengurus dan anggota
kelompok tani Taruna Tani Tunas Jaya yaitu
berjumlah 25 orang.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
PKM vyaitu sebagai berikut :

1, Metode ceramah dan diskusi

Metode ini memberikan pengetahuan dasar
tentang budidaya pertanian dengan cara
intensifikasi, pengertian pariwisata, bentuk-
bentuk pola agroforestry yang dipraktekkan,
dan potensi alam yang dapat dikembangkan
untuk intensifikasi tata kelola pertanian yang
sudah ada.

2. FGD (Forum Group Discusion)

Metode ini dilakukan untuk memberikan
pendampingan dan pemahaman bersama
kepada seluruh anggota kelompok tani.
Pendampingan kepada angota kelompok tani
dilakukan dengan wawancara mendalam
setiap petani untuk memngetahui informasi
cara budidaya pertanian yang dilakukan.
Sedangkan pemahaman dilakukan dengan
metode sosialisasi satu arah mengenai
pengembangan potensi pakan lebah untuk
selanjutnya bisa digunakan sebagai bahan
pengembangan budidaya pertanian yang
dilakukan.

3. Metode demonstrasi

Metode ini mengimplementasikan cara
membudidayakan Xanthostemon yang sesuai
dengan tekniknya untuk ditanam bersama di
kawasan pekarangan di Dukuh Kebondalem,
Desa Madurejo RT. 04/ RW.07.
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Uraian tahapannya yaitu :

1. Survei lokasi dan kelompok tani sasaran

Tahapan ini dimulai dengan perolehan data
dan informasi mengenai lokasi yang menjadi
target sasaran dan data pendukung lainnya.
Desa Madurejo, Berbah, Kabupaten Sleman
menjadi lokasi terpilih sebagai lokasi yang
menggambarkan hasil penelitian mengenai
buffer zone kawasan inti yang diaplikasikan
langsung dengan kegiatan menanam tanaman
Xanthostemon sp [10] yang ditujuan untuk
membantu kelompok tani dalam memperkaya
jenis tanaman yang berpotensi sebagai pakan
lebah.

2. Persiapan sarana dan prasarana

Setelah mendapatkan informasi yang akurat
mengenai lokasi, berikutnya adalah tahapan
persiapan sarana prasarana sebagai alat dan
bahan yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan. Alat dan bahan disiapkan dengan
menyesuiakan kebutuhan dan situasional.

3. Pelaksanaan kegiatan

Program  PkM  yang utama  Vaitu
melaksanakan pendampingan dan pemberian
bantuan bibit Xanthostemon sp [11] sebagai
upaya intensifikasi komponen pekarangan di
Desa Madurejo, Berbah, Sleman.
Pendampingan dilakukan dengan FGD yang
memberikan transfer pengetahuan mengenai
cara budidaya lebah secara umum dengan
awalan pada PKkM ini yaitu mengetahui
potensi pakan lebah yang ada di lokasi. Selain
itu, penanaman Xanthostemon sp. Selain
menjadi program intensifikasi pekarangan
juga menjadi tahapan awal memperkaya jenis
tanaman pertanian di lahan pekarangan
anggota kelompok tani sebagai upaya
peningkatan pemberdayaan kelompok tani
[12]. Anggota  kelompok tani  juga
menyampaikan ketertarikannya dalam
kegiatan agribisnis yaitu ternak lebah
sehingga pada kegiatan kedua Hasil yang
dicapai melalui kegiatan penyuluhan ini
adalah terjadinya peningkatan pengetahuan
tentang intensifikasi pertanian dengan pola
agroforestry sebagaimana gambar berikut :
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Gambar 1. Penyulhan intensifikasi lahan
pekarangan dengan tanaman potensi pakan
lebah madu.

=) -
Gambar 2. Penyuluhan dengan metode
wawancara, pretest dan post test untuk
mengetahui  tingkat pemahaman  warga
sebelum dan sesudah kegiatan PkM

£ -

4. Evaluasi

Setelah  pelaksanaan  kegiatan  selesai,
dilakukan kegiatan evaluasi dengan feedback
dari anggota kelompok tani. Feedback
dilakukan dengan pengujian sederhana
dengan pre test dan post test. Hasil post test
digunakan sebagai bahan pertimbangan
kepada program PKM agar kegiatan bisa
diterima dan memberikan banyak manfaat
untuk masyarakat di lokasi PKM.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) dengan kegiatan berupa penyuluhan
dan penanaman untuk menintensifikasi pola
agroforestry pekarangan diikuit oleh dosen,
mahasiswa dan masyarakat di Dusun
Kebondalem RT.04, RW.07, Desa Madurejo,
Berbah, Sleman, Yogyakarta.  Dosen
merupakan tim PKM vyang berasal dari
program studi agribisnis dan kehutanan.
Sedangkan mahasiswa yang hadir merupakan
mahasiswa dari program studi kehutanan
yang bergabug dalam tim Pk Mini.
Masyarakat yang hadir tergabung dalam
kelompok tani Taruna Tunas Jaya yang
beralamat di Desa Madurejo. Kegiatan
dengan diawali dengan survey, persiapan,
sosialisasi dan pelaksanaan kegiatan hingga
evaluasi.

Kegiatan survei dan persiapan
terkuantifiaksi dengan dilaksanakanya pre
test. Setelah pelaksanan kegiatan penyuluhan
sebagai inti  pelaksanaan PkM juga
dilanjutkan dengan kegiatan post test kepada
anggota kelompok tani taruna tunas jaya. Hal
ini  mempunyai tujuan untuk mengukur
seberapa besar tingkat pengetahuan yang
dimiliki oleh anggota kelompok tani sebelum
dan sesudah dilakukan penyuluhan. Hasil pre
test dan post test disajikan pada gambar 3,
sebagai berikut:
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Tingkat Pemahaman Anggota Kelompok Tani

50
40
30
20
10

0

Rendah Sedang Tinggi

% Hasil Pre Test

Rendah Sedang Tinggi

% Hasil Post Test

® Pemahaman Intensifikasi mP. Agroforestri ®P. Potensi Pariwisata ®P. Budidaya Lebah Madu = P. Pakan Lebah Madu

Gambar 3. Grafik Tingkat Pemahaman Petani di Lokasi PKM Sebelum dan Sesudah
Dilaksanakannya Sosialisasi mengenai Potensi Pakan Lebah

Berdasarkan Gambar 3 diketahui
bahwa beberapa point pemahaman anggota
kelompok petani dapat diketahui dari hasil
skoring data hasil survey dan menunjukkan
bahwa pemahaman mengenai  makna
intensifikasi dalam dunia pertanian masih
tergolong rendah vyaitu 60% dan kategori
sedang 30% dan yang sudah mengetahui
makna intensifikasi sebesar 10%. Dalam
pemahaman mengenai agroforestry yaitu
masih dalam kategori rendah 60% dan sedang
40%. Pemahaman terkait potensi pariwisata di
kawasan penyangga di jalur wisata Candi
Prambanan, Tebing Breksi dan sekitarnya
juga tergolong masih rendah ke sedang yaitu
60% dan 40%. Dalam konteks tujuan dan inti
PkM ini yaitu mengenai budidaya dan potensi
pakan lebah, oleh petani di Desa Madurejo
mempunyai pemahaman yang rendah yaitu
50%, sedang 40% dan beberapa petani sudah
mengetahui terkait hal itu yaitu dengan
pemahaman tergolong tinggi sebesar 10%.

Setelah diberikan penyuluhan dengan
ceramah dan sosialisasi, dilakukan kembali
kegiatan evaluasi dengan memberikan post
test dengan hasil yaitu pemahaman petani
terkait intensifikasi, agroforestry, pariwisata
di kawasan penyangga, budidaya lebah madu
dan potensi pakannya didapatkan hasil
kategori post test hamper keseluruhan yaitu
masuk dalam kategori tinggi sebanyak 100%
atau seluruh petani. Hanya ada dua
pemahaman terkait agroforestry dan budidaya
lebah madu yang setelah sosialisasi masih
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dalam pemahaman sedang sebanyak 10%
petani.

Dengan demikian, berdasarkan hasil
pre test dan post test yang diperoleh,
diketahui bahwa hasil skoring pre test dan
post test mengalami perbedaan. Hasil tersebut
menunjukan terjadinya peningkatan
pemahaman masing-masing peserta dan
menunjukan peningkatan pengetahuan peserta
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan.

Terdapat beberapa kendala dan faktor
pendukung dari  kegiatan  penyuluhan.
Kendala dalam kegiatan penyuluhan adalah
terdapat beberapa anggota kelompok tani
yang terlambat sehingga kegiatan penyuluhan
tidak sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Pemateri juga tidak dapat
memaparkan materi menggunakan LCD
karena tidak ada fasilitas tersebut di tempat
kegiatan penyuluhan dilaksanakan
dikediaman ketua kelompok tani. akan tetapi
meskipun dengan kendala tersebut, kegiatan
penyuluhan tetap dapat  terlaksana
dikarenakan terdapat beberapa faktor yang
mendukung keberhasilkan dari  kegiatan
penyuluhan.

Faktor pendukung keberhasilan
kegiatan  penyuluhan  adalah  adanya
koordinasi yang baik antara anggota
kelompok tani tunas jaya sehingga hampir
seluruh anggota kelompok tani dapat hadir
dan dapat berbagi pengalaman maupun
kesulitannya dalam kegiatan pertanian.
Selanjutnya dengan adanya demonstrasi
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penanaman  Xanthostemon sp.  sebagai
tanaman pakan lebah kelompok tani merasa
merasa sangat terbantu untuk segera
melaksanakan rencananya untuk membuat
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budidaya lebah madu sebagai bisnis bersama
di desa kebondalem yang merupakan kawasan
penyangga wisata.

Gambar 4. Tanaman bunga Xanthostemon sp dltanam d| lahan pekarangan Warga sebagai tahap

demonstrasi pelaksanaan PkM

5. KESIMPULAN

Hasil yang dicapai melalui kegiatan
penyuluhan intensifikasi pola agroforestry
pekarangan dengan Xanthostemon sp sebagai
tanaman yang berpotensi untuk pakan lebah
di Dusun Kebondalem Desa Madurejo,
bersama dengan Kelompok Tani Tunas Jaya
yaitu tercapai peningkatan pengetahuan dan
pemahaman anggota kelompok tani setelah
dilaksanakan sosialisasi dan demonstrasi
penanaman  Xanthostemon sp di lahan
pekarangan sejumlah 40 unit bibit dapat
menjadi langkah awal perencanaan kegiatan
budidaya lebah madu.
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